BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya,
mengenai Manajemen Aset Tetap pada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi

Sumatera Barat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat memiliki aset tetap
enam jenis, yaitu Tanah, Peralatan dan mesin, Gedung dan bangunan, Jalan,
irigasi, dan jaringan, Aset Tetap Lainnya, dan Kontruksi dalam pengerjaaan.

2. Manajemen aset tetap ialah informasi yang andal dalam pelaporan keuangan
pemerintah daerah, sebagai upaya meningkatkan efesiensi, efektivitas, dan
nilai tambah dalam memanajemen aset tetap tersebut. Maka manajemen aset
tetap sangatlah penting dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
Sumatera Barat agar dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan yang ada pada
saat memanajemen aset tetap tersebut.

3. Manajemen aset tetap yang ada pada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
Sumatera Barat berpedoman pada Permendagri No. 47 Tahun 2021 Tentang
Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan Barang Milik
Daerah/Aset Tetap.

4. Manajemen aset tetap yang ada di Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera
Barat menerapkan tujuh siklus manajemen aset tetap yang dimulai dari
Perencanaan Kebutuhan dan Penganggaran, Pengadaan, Penatausahaan,
Penghapusan, Pemeliharaan, Pemanfaatan, serta Pembinaan dan Pengawasan

aset tetap.



5.2 Saran
Berdasarkan pengamatan pada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera

Barat, maka saran uang dapat diberikan penulis, yaitu:

1. Manajemen aset tetap pada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat
telah dilaksanakan dengan baik dan benar berdasarkan Permendagri No. 47
Tahun 2021 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan
Pelaporan Barang Milik Daerah/Aset Tetap agat tetap dilaksanakan dengan
konsisten sesuai dengan standar.

2. Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat diharapkan agar
mengevaluasi setiap karyawan yang diberikan tanggung jawab selalu disiplin
dalam melakukan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan kualitas SDM yang
dapat dicontoh oleh instansi lainnya.

3. Pihak Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat melalui bisang aset
bisa secepatnya melakukan upgrade terhadap aplikasi yang digunakan untuk
penginputan barang milik daerah agar dalam penginputan dan pendataan aset
teta[ berjalan secara optimal, cepat serta terhindar dari kesalahan-kesalahan
memasukkan data.

4. Kartu Inventaris Ruangan sebaiknya diupdate setiap tahunnya.



